MEMAHAMI SERTA MENGETAHUI PERBEDAAN ANAK
DENGAN GANGGUAN
AUTISME DAN ADHD SERTA PENANGANANNYA

Gangguan Autisme dan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) merupakan dua kondisi
neurodevelopmental yang sering ditemukan pada masa kanak-kanak. Meskipun keduanya dapat
menunjukkan beberapa gejala yang tampak serupa, seperti kesulitan perhatian dan perilaku
yang tidak sesuai dengan tuntutan lingkungan, autisme dan ADHD merupakan dua kondisi

yang berbeda baik dari segi karakteristik inti maupun pendekatan penanganannya.

Pemahaman yang tepat mengenai perbedaan kedua kondisi ini sangat penting agar anak
mendapatkan intervensi yang sesuai dengan kebutuhannya.

Autisme, atau Autism Spectrum Disorder (ASD), ditandai oleh gangguan dalam komunikasi
sosial, interaksi sosial, serta pola perilaku dan minat yang terbatas dan berulang.

Anak dengan autisme sering mengalami kesulitan dalam memahami isyarat sosial,
berkomunikasi secara timbal balik, dan menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan.
Karakteristik ini biasanya muncul sejak usia dini dan memengaruhi berbagai aspek
perkembangan anak.

Sementara itu, ADHD ditandai oleh kesulitan mempertahankan perhatian, hiperaktivitas,
dan impulsivitas yang tidak sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Anak dengan ADHD
umumnya memiliki kemampuan sosial dasar yang relatif utuh, namun mengalami kesulitan
dalam mengontrol perilaku dan perhatian. Gejala ADHD seringkali lebih menonjol dalam
situasi yang membutuhkan konsentrasi dan pengendalian diri, seperti di lingkungan sekolah.

Perbedaan mendasar antara autisme dan ADHD terletak pada aspek interaksi sosial dan
komunikasi. Pada autisme, gangguan komunikasi sosial merupakan ciri utama yang
menyebabkan kesulitan dalam membangun hubungan sosial. Sebaliknya, pada ADHD,
kesulitan sosial lebih sering disebabkan oleh impulsivitas dan kurangnya kontrol
perhatian, bukan karena ketidakmampuan memahami isyarat sosial.

Pendekatan penanganan untuk autisme dan ADHD juga berbeda sesuai dengan karakteristik
masing-masing kondisi. Penanganan autisme menekankan pada intervensi yang bertujuan
meningkatkan kemampuan komunikasi, interaksi sosial, dan adaptasi perilaku. Intervensi

ini dapat mencakup terapi wicara, terapi okupasi, serta program intervensi perilaku

yang terstruktur.

Pada ADHD, penanganan difokuskan pada pengelolaan gejala inatensi, hiperaktivitas,

dan impulsivitas. Pendekatan yang digunakan meliputi terapi perilaku, intervensi
pendidikan, pelatihan orang tua, serta farmakoterapi apabila diperlukan. Tujuan utama
penanganan ADHD adalah membantu anak mengembangkan keterampilan regulasi diri dan
meningkatkan fungsi akademik serta sosial.

Peran orang tua dan lingkungan sangat penting dalam penanganan baik autisme maupun
ADHD.
Orang tua perlu memahami karakteristik kondisi yang dialami anak agar dapat memberikan



dukungan yang tepat dan konsisten. Kolaborasi antara keluarga, tenaga kesehatan, dan
pendidik menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan yang suportif dan mendukung
perkembangan anak secara optimal.

Meskipun autisme dan ADHD merupakan kondisi yang berbeda, keduanya dapat muncul
bersamaan pada sebagian anak. Kondisi ini memerlukan evaluasi yang komprehensif dan
pendekatan penanganan yang terintegrasi. Dengan pemahaman yang tepat dan intervensi
yang sesuai, anak dengan autisme maupun ADHD memiliki peluang untuk berkembang
secara optimal dan meningkatkan kualitas hidupnya.

Secara keseluruhan, memahami perbedaan antara autisme dan ADHD serta pendekatan
penanganannya merupakan langkah penting dalam mendukung perkembangan anak.
Pemahaman ini membantu menghindari kesalahpahaman, stigma, dan penanganan yang
tidak tepat, serta memastikan bahwa setiap anak mendapatkan dukungan sesuai dengan
kebutuhan dan potensi yang dimilikinya.
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